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ABSTRAK  
 
Latar Belakang: Kanker merupakan penyakit terminal yang menimbulkan 
berbagai gejala selama perawatannya. Perawatan dengan kemoterapi 
menjadi rekomendasi utama, namun dapat menimbulkan berbagai efek 
samping, terutama mual dan muntah. Pasien anak dengan kanker juga 
mengalami gejala yang sama selama perawatan dan membutuhkan 
dukungan dari keluarga untuk mengurangi efek samping tersebut. Tujuan: 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mendeskripsikan secara 
sistematis model dan manfaat penerapan terapi akupresur terhadap mual 
muntah post kemoterapi pada anak kanker. Metode: pencarian literature 
review yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan 4 database 
yaitu PubMed, Google Scholar, Portal Garuda, dan ProQuest artikel 
penelitian 5 tahun terakhir Berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris terkait 
penerapan terapi akupresur terhadapmual muntah post kemoterapi pada 
anak kanker. Hasil: berdasarkan 6 artikel yang dianalisis, penerapan terapi 
akupresur sangat efektif dilakukan untuk menurunkan mual muntah post 
kemoterapi pada anak kanker. Terapi akupresur merupakan terapi 
komplementer yang dapat dilakukan oleh perawat. Kesimpulan: penerapan 
terapi akupresur terhadap mual muntah post kemoterapi pada anak kanker 
merupakan salah satu  terapi komplementer yang efektif dalam menurunkan 
mual muntah post kemoterapi pada anak kanker. 
 
Kata kunci:  Akupresur, Anak kanker, Kemoterapi, Mual dan muntah 
 
ABSTRACT 
 
Background: cancer is a chronic disease that is a problem in children and is 
currently the center of attention. Chemotherapy is the treatment of choice. 
This disease, but can cause side effects. Purpose: this study was to 
evaluate and systematically describe the model and benefits of applying 
acupressure therapy to post chemotherapy nausea and vomiting in children 
with cancer. Methods: literature review search was carried out 
systematically using 4 databases, namely PubMed, Google Scholar, Garuda 
Portal, and ProQuest, research articles for the last 5 years in Indonesian 
and English related to the application of  acupressure therapy to  post 
chemotherapy nausea and vomiting in children with cancer. Result: 
based on 6 analyzed articles, the application of acupressure therapy is very 
effective to reduce post chemotherapy nausea and vomiting in children with 
cancer . Acupressure therapy is a complementary therapy that can be done 
by nauses. Conclusion: the application of acupressure therapy to post 
chemotherapy nsausea and vomiting in cancer of children is an effective 
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complementary therapy in reducing post chemotherapy nausea and 
vomiting in cancer of children. 
 
Keywords : Child, Cancer, Acupressure, Nausea and vomiting, 

Chemotherapy 
 

PENDAHULUAN  
Kanker merupakan masalah 
kesehatan yang menjadi penyebab 
kematian pada penduduk dunia. 
Kanker merupakan penyakit yang 
ditandai dengan pertumbuhan dan 
penyebaran sel tidak normal,  tidak 
terkendali dan apabila penyebaran 
tidak terkontrol bisa mengakibatkan 
kematian (Mori et al., 2018). 
Menurut Wilson L (2015), kanker 
merupakan kumpulan sel tidak 
normal yang tumbuh secara terus 
menerus, tidak terbatas, tidak 
terkoordinasi dengan jaringan 
sekitarnya. Kejadian  kanker  tidak  
hanya  menyerang  pada  orang  
dewasa  saja, tetapi banyak juga 
yang menyerang pada usia anak. 
Kanker pada anak merupakan 
masalah besar yang menjadi pusat 
perhatian masyarakat di era 
sekarang ini (Marpaung & Sinaga, 
2019). 
 
Organisasi kesehatan dunia WHO 
(2020), melaporkan bahwa selama 5 
tahun terakhir angka kejadian 
kanker pada anak yaitu kurang lebih 
800.000 jiwa anak yang semakin 
meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Angka 
kejadian kanker anak di Indonesia 
sangat tinggi, karena masih 
menempati urutan ke 4 setelah 
Negara Cina,  India  dan  Amerika  
Serikat.  Di  Asia,  Indonesia  
menempati peringkat ketiga pada 
kasus kanker anak dengan jumlah 
sekitar 35.000 anak. Menurut 
National Cancer Institute 
mengatakan bahwa di Amerika 
Serikat, diperkirakan lebih dari 
11.000 kasus baru kanker pada 
anak dan diperkirakan sekitar 1.200 

akan meninggal dunia (National 
Cancer Institute, 2020). 
 
Di Indonesia menurut data Riset 
Kesehatan Dasar Kementerian 
Kesehatan RI (2019), menyebutkan 
bahwa pasien kanker pada anak 
mencapai sekitar 17.000 kasus yang 
terjadi pada tiap tahunnya dan 
semakin hari semakin meningkat. 
Salah satu Provinsi di Indonesia 
yaitu Provinsi  Bali  melaporkan,  
berdasarkan  data  rekam  medis 
RSUP Sanglah pada tahun 2013 
ada sekitar 64 anak menderita 
penyakit kanker dengan usia rata-
rata 1-14 tahun, dan pada tahun 
2015 jumlahnya meningkat menjadi 
104 anak (Utami & Puspita, 2020). 
 
Peningkatan angka kejadian kanker 
pada anak menjadi masalah yang 
membutuhkan penanganan khusus 
(Rokhaidah & Herlina, 2018). 
Beberapa tindakan yang dianggap 
efektif sudah diterapkan oleh semua 
rumah sakit di dunia. meliputi 
tindakan pembedahan, radioterapi 
dan kemoterapi  (Porter et al.,  
2019).  Pada  tindakan  ini, tidak 
ada yang efektif untuk 
menyembuhkan penyakit kanker 
secara penuh (O’Neill & Semple, 
2020). Selain itu, pasien kanker 
juga merasa bahwa perawatan 
paliatif yang mereka terima belum 
mampu mendukung pemenuhan 
berbagai aspek perawatan, seperti 
pengurangan gejala mual dan 
muntah, aspek spiritual, dan 
fasilitas (Tampubolon et al, 2021). 
Menurut Lydia F (2019), tindakan 
terapi pasien kanker telah banyak 
memberikan efek samping yang 
merugikan pasien. Salah satu 
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tindakan terapi kanker paling banyak 
menimbulkan efek yaitu tindakan 
kemoterapi. 
 
Kemoterapi merupakan pengobatan 
primer yang digunakan pada anak 
untuk mengatasi kanker (Novita et 
al., 2020). Terdapat berbagai 
macam jenis obat kemoterapi yang 
diberikan dengan suatu protokol 
tertentu disesuaikan dengan jenis 
kanker yang dialami oleh anak 
(Hockenberry & Wilson, 2015). 
Kemoterapi adalah pengobatan 
secara sistemik oleh karena itu obat 
yang diberikan tidak  langsung  
mengenai  pada  tumor  melainkan  
juga  mengenai jaringan normal 
(Herfiana, 2017).  
 
Mekanisme kerja obat kemoterapi 
yang sangat kuat untuk membunuh 
sel kanker namun berpengaruh 
negatif pada sel-sel sehat  terutama  
sel  yang  pembelahannya  bersifat  
cepat  seperti  sel folikel rambut, 
sumsum tulang belakang, kulit, dan 
mukosa. Beberapa efek   samping   
yang   ditimbulkan   oleh   
kemoterapi   yaitu   adanya 
kerusakan pada kulit, kerontokan 
rambut, lemas dan mual muntah. 
Efek kemoterapi yang langsung 
dirasakan oleh pasien selama 
menjalani ataupun setelah 
kemoterapi yaitu terjadinya mual 
dan muntah (Lydia, 2019). 
 
Mual muntah bila tidak ditangani 
akan berdampak buruk pada kondisi 
tubuh pasien, sehingga perlu 
penanganan khusus (Afrianti et al., 
2020). Mual muntah dapat 
menyebabkan terjadinya gangguan 
keseimbangan cairan dan elektrolit 
yang tentunya akan berdampak 
negatif juga pada siklus kemoterapi 
(Lydia F, 2019). Penanganan mual 
dan   muntah   dilakukan   secara   
farmakologi   dan   nonfarmakologi. 

Tindakan farmakologi dapat 
dilakukan dengan pemberian anti 
mual muntah akan tetapi sekitar 
60% pasien masih mengeluh mual 
muntah setelah diberikan obat anti 
mual muntah (Gustini et al., 2019). 
Oleh sebab itu, terapi komplementer 
menjadi pelengkap terapi utama 
dapat diberikan untuk membantu 
dalam mengatasi mual muntah 
akibat kemoterapi. Terapi 
komplementer tersebut dapat 
berupa yoga, aromaterapi, terapi 
musik, distraksi, ramuan minuman, 
dan akupresur (Ayers & Olateju, 
2015). 
 
Akupresur sudah lama digunakan 
oleh bangsa china sebagai 
pengobatan tradisional mereka, 
sebagai tindakan mengurangi mual 
dan muntah (Lee et al., 2010). 
Akupresur adalah salah satu 
alternatif intervensi keperawatan 
yang efektif untuk mengurangi 
keluhan mual dan muntah (Afrianti 
et al., 2020). Akupresur juga 
merupakan intervensi non invasif 
dan relatif yang tidak sulit untuk 
dilakukan (Lee & Frazier, 2011). 
Menurut penelitian Lydia F (2019), 
mengatakan bahwa tindakan 
akupresur efektif dalam menurunkan 
mual muntah akibat terapi. 
Penelitian lain oleh Rukayah, 
Prihatini, & Vetabilivy (2018), yang 
dilakukan pada anak usia sekolah 
menjelaskan bahwa akupresur dapat 
menurunkan mual muntah secara 
perlahan. 
 
Penelitian terkait dengan manfaat 
akupresur sudah dilakukan oleh 
banyak peneliti dan sudah ada yang 
melakukan literature review namun 
literatur sebelumnya hanya terbatas 
pada intervensi akupresur dalam 
menurunkan mual muntah pada 
pada pasien kanker dewasa dan 
tidak pada anak. Oleh karena itu, 
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peneliti tertarik dalam melakukan 
tinjauan literatur terkait manfaat 
penerapan akupresur dalam 
menurunkan mual muntah pada 
pasien kanker yang menjalani 
kemoterapi 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian  ini menggunakan  
pendekatan  literature review. 
Strategi pencarian artikel penelitian 
dengan menggunakan kata kunci  
yang  relevan  dan  istilah  yang  
mayoritas  digunakan  dalam 
Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Sumber database pencarian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Google Scholar, PubMeb, 
ProQuest dan Portal Garuda dengan 
kata kunci “terapi akupresur AND 
anak AND mual AND muntah AND  

kemoterapi, acupressure therapy 
AND child AND nausea AND vomit 
AND chemotherapy”. 
 
Kriteria inklusi yang diterapkan 
dalam pemilihan artikel yaitu: 
variabel yang fokus pada  
penerapan terapi akupresur 
terhadap mual muntah post 
kemoterapi pada anak kanker, 
ditulisa dalam Bahasa Inggris atau 
Bahasa Indonesia, dipublikasikan 
dari tahun 2015 sampai dengan 
2021, dan sampel atau intervensi 
dilakukan pada anak kanker. 
Adapun kriteria eksklusi yang 
digunakan yaitu dipublikasi lebih 
dari 1 kali, desain penelitian 
kualitatif, bukan hasil penelitian, dan 
tidak tersedia full text. 

 
 

 
Gambar 1. Diagram alir pemilihan artikel 
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HASIL  
Berdasarkan hasil pencarian artikel, 
ditemukan total artikel dari berbagai 
database sebanyak 137. Dilakukan 
skrining pada abstrak sehingga 124 
artikel yang dieksklusi dengan alasan 
judul dan konten tidak sesuai. 
Hasilnya 13 artikel yang didapatkan 
kemudian diseleksi dan dieksklusi  
yang  tidak  sesuai  dengan  kriteria  
inklusi  yaitu,  double publikasi 
sebanyak 3 artikel dan 4 artikel tidak 
tersedia full text sehingga didapatkan 
hasil akhirnya 6 artikel yang sesuai 
dengan kriteria penelitian untuk 
ditelaah.  
 
Terdapat 3 penelitian yang dilakukan 
di Negara Indonesia diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Prihatini (2018), Yuliar et al., (2019), 
dan Iriani dan Vestabilivy (2017). 
Penelitian yang dilakukan di Negara 
Mesir diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Abusaad dan Ali 
(2015) dan Yousef et al., (2018) 
sedangkan penelitian yang dilakukan 
di Negara Iran adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ghezelbash dan 
Khosravi (2017). 
 
Efektivitas Terapi Akupresur 
Gejala mual dan muntah post pada 
anak kanker dapat berkurang setelah 
menerima terapi akupresur. Hasil 
telaah menunjukkan 5 dari 6 artikel 
memiliki nilai signifikan penurunan 
mual dan muntah. Hanya 1 artikel 
penelitian yang tidak memiliki nilai 
signifikan namun menunjukkan ada 
penurunan gejala.  
 
Kemudian penelitian yang dilakukan 
oleh  Yuliar, et al., (2019), 
mengatakan bahwa tindakan 
akupresur dapat menurunkan mual 

dan muntah namun nilai 
signifikansinya tidak mendukung 
penelitian ini dimana pada hasil 
statistik pengukuran pertama adalah 
0,96, pengukuran kedua adalah 
0,713, dan pengukuran ketiga adalah 
0,305 sehingga   ketiga   pengukuran   
menunjukkan   bahwa   tidak   ada 
perbedaan yang signifikan ditandai 
dengan p value (0,05). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Prihatini (2018), menunjukkan 
sebanyak 20 pasien anak terdiri dari  
11  anak  perempuan  dan  9  anak  
laki-laki  yang  berpartisipasi dalam 
terapi akupresur mengatakan bahwa 
terdapat penurunan nilai rerata skor 
mual dan muntah pada pasien 
kemoterapi dengan nilai signifikansi 
0,000 yang berarti bahwa terapi 
akupresur memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap penurunan mual dan 
muntah pada pasien anak yang 
menjalani kemoterapi. Hal yang sama 
ditunjukkan dari hasil penelitian 
Abusaad dan Ali   (2015) yang 
menyatakan bahwa   terapi akupresur 
memiliki peran yang signifikan dalam 
mengurangi mual dan muntah dengan 
nilai p=0,001. 
 
Penelitian Iriani dan Vestabilivy (2017) 
menunjukkan hal yang lebih detail  
pada kasus anak kanker yaitu pada 
anak dengan Acute Lymphoblastic 
Leukemia (ALL), pemberian terapi 
akupresur memiliki nilai p=0,003 
terhadap mual dan muntah akut akibat 
kemoterapi. Penelitian Yousef et al., 
(2018), menyatakan bahwa 
penerapan akupresur terbukti  dapat  
menurunkan  frekuensi  mual  dan  
muntah pada pasien anak kanker 
leukemia yang menjalani kemoterapi 
dengan nilai signifikan p=0,000. 
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Sejalan dengan hal tersebut, 
penelitian Ghezelbash dan Khosravi 
(2017), menyatakan bahwa terapi 
akupresur dapat mengurangi mual 
dan muntah pada semua  pasien  
anak dengan kanker   setelah  1  
jam   tindakan  akupresur dilakukan 
dengan nilai signifikan (p<0,001). 
 
Metode Terapi Akupresur 
Metode pemberian terapi akupresur 
terhadap penurunan mual muntah 
post kemoterapi pada anak kanker 
yang ditelaah meliputi titik lokasi 
akupresur dilakukan, durasi 
pemberian, frekuensi atau sesi terapi, 
dan waktu pemberian yaitu siklus 
kemoterapi.  
 
Hasil telaah keenam artikel 
menunjukkan bahwa titik akupresur 
dilakukan pada titik P6 (pergelangan 
tangan) dan 3 artikel diantaranya 
dilakukan juga titik tambahan yaitu di 
ST36 (di bawah lutut) Ghezelbash, 
2017; Iriani, 2017; Rukayah, 2018). 
Durasi pemberian terapi akupresur  
dilakukan selama 3 menit dengan 
frekuensi 3 sesi, dan dilakukan pada 
siklus ke-4 kemoterapi. Penelitian 
Yuliar et al (2019) yang menunjukkan 
angka tidak signifikan dilakukan di 
siklus ke-5 kemoterapi, hal ini yang 
menjadi pembeda intervensi dengan 
artikel ilmiah lain dengan titik, durasi, 
dan frekuensi yang sama. 
 
PEMBAHASAN  
Akupresur biasa disebut juga dengan 
terapi tusuk jari atau terapi totok yang 
merupakan salah satu bentuk 
fisioterapi dengan memberikan 
stimulasi dan pemijatan pada titik-titik 
tertentu atau acupoint pada tubuh. 
Titik akupresur yang paling sering 
digunakan untuk mengatasi mual dan 

muntah akibat kemoterapi adalah titik 
P6 dan ST36, penekanan pada titik 
tersebut dapat menurunkan mual dan 
muntah melalui efek terapi di tubuh 
(Fengge, 2012).  
 
Penelitian yang dilakukan Syarif et al., 
(2011), akupresur efektif dalam 
menurunkan mual dan muntah yang 
dilakukan pada titik penekanan P6 
dan ST36 selama 3 menit pada siklus 
ke 4 setelah kemoterapi. Hal ini 
sejalan dengan  J. Lee et al., 
( 2010), yang mengatakan bahwa 
pemberian akupresur dilakukan 
selama 3 menit pada lokasi yang telah 
ditentukan.  
 
Penelitian oleh Hughes et al., (2013), 
pemberian akupresur dilakukan antara 
30-70 menit pada titik P6 dan ST36 
dan penelitian oleh Afrianti et al., 
(2020) dengan pemberian akupresur 
selama 30 menit, keduanya 
menunjukkan hasil dapat mengurangi 
mual dan muntah akibat kemoterapi 
yang dilakukan pada siklus ke-4.  
 
Pemberian terapi akupresur 
merupakan  tindakan yang  paling  
sederhana, cukup  efektif, dan 
pelaksanaannya mudah, serta 
memiliki efek samping yang minimal 
dalam penanganan mual dan muntah 
post kemoterapi (Ismuhu et al., 2020). 
Oleh karena itu perlu dipertimbangkan 
pemberian terapi akupresur ini pada 
anak dengan kanker untuk 
mengurangi gejala mual dan muntah 
akibat efek samping dari tindakan 
post kemoterapi. Pemberian terapi 
akupresur ini juga dapat 
dipertimbangkan untuk digunakan di 
rumah sakit sebagai bagian dari terapi 
komplementer yang mendukung 
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tindakan medis dengan dilakukannya 
tindakan non farmakologis. 
 
KESIMPULAN  
Penerapan terapi akupresur pada 
anak dengan kanker dapat efektif 
dalam menurunkan intensitas mual 

muntah post kemoterapi. Pemberian 
t e r a pi dapat dilakukan di titik P6 
dan ST36 dengan durasi 2-3 menit, 
pada siklus ke-4 kemoterapi. 
Frekuensi pemberian dapat dilakukan 
3 kali atau 6 jam sekali.  
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